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Abstrak. Masa remaja ditandai dengan semakin luasnya relasi sosial sehingga siswa lebih 

sering berhadapan dengan konflik, sementara sebagian siswa masih kesulitan mengendalikan 

emosi, menyalahkan teman, atau memilih diam saat menghadapi konflik. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan regulasi emosi siswa dalam mengatasi konflik melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Penelitian menggunakan pendekatan 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah enam siswa kelas XI AKL 2 SMKN 

2 Mataram dengan tingkat kebutuhan tertinggi, dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, lembar 

kerja peserta didik, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada Siklus I siswa masih memberikan respons spontan, 

menyalahkan teman, atau memilih diam. Pada Siklus II, lima dari enam siswa mampu 

mengenali emosi, menahan diri, menyampaikan pendapat tanpa menyalahkan teman, 

mendengarkan anggota kelompok, serta mencari penyelesaian bersama, sehingga indikator 

keberhasilan minimal empat dari enam siswa terpenuhi. Hasil lembar kerja peserta didik 

menunjukkan pemahaman siswa berada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing dapat meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi siswa dalam mengatasi konflik, tetapi penguatan secara berkelanjutan tetap diperlukan. 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Konflik, Bimbingan Kelompok, Role Playing 

 

Abstract. Adolescence is characterized by expanding social relationships, leading students to 

encounter conflict more frequently; however, some students still struggle to regulate their 

emotions, often resorting to blaming peers or remaining silent when faced with conflict. This 

study aims to enhance students' emotional regulation skills in managing conflict through group 

guidance services utilizing role-playing techniques. The study employed the Kemmis and 

McTaggart model of guidance and counseling action research, conducted over two cycles. The 

subjects were six students from class XI AKL 2 at SMKN 2 Mataram who demonstrated the 

highest level of need, selected via purposive sampling based on the results of a student needs 

assessment questionnaire. Data were collected through observation, student worksheets, and 

documentation, and subsequently analyzed using a descriptive-qualitative approach. The 
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results indicated that in Cycle I, students still exhibited spontaneous reactions, blamed peers, 

or chose silence. In Cycle II, five of the six students were able to recognize their emotions, 

exercise self-restraint, express opinions without blaming peers, listen to group members, and 

seek mutual solutions; thus, the success criterion that at least four out of six students achieve 

this was met. Student worksheet results indicated that the students' level of understanding fell 

into the moderate category. It can be concluded that group guidance using role-playing 

techniques can improve students' emotional regulation skills in managing conflict, although 

ongoing reinforcement remains necessary. 

Keywords: Emotional Regulation, Conflict, Group Guidance, Role Playing 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu fase 

perkembangan yang paling kompleks, 

ketika individu mengalami perubahan 

signifikan secara fisik, emosional, 

maupun sosial, serta mulai membangun 

relasi yang lebih luas dengan teman 

sebaya dan guru (Siswanto & Hidayati, 

2025). Perluasan relasi tersebut membuat 

remaja semakin sering berhadapan 

dengan konflik, yaitu perbedaan 

pendapat, kesalahpahaman, persaingan, 

atau gesekan kepentingan dengan orang 

lain di lingkungan sekolah. Konflik 

menuntut siswa mampu mengendalikan 

emosi agar tidak berkembang menjadi 

perilaku yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Ketidakmampuan 

meregulasi emosi dalam konflik dapat 

memicu perilaku menarik diri, mudah 

tersinggung, dan sensitif terhadap kritik 

dari orang lain (Titania dkk., 2025). 

Berdasarkan hasil angket 

kebutuhan peserta didik (AKPD) pada 

indikator regulasi emosi dan konflik, 

teridentifikasi 6 siswa kelas XI AKL 2 

SMKN 2 Mataram dengan tingkat 

kebutuhan tertinggi (skor 80%–95% dari 

skor maksimal). Mereka mudah tersulut 

emosi, kesulitan mengendalikan diri, dan 

cenderung bereaksi berlebihan ketika 

berselisih dengan teman sebaya. Salah 

satu layanan bimbingan dan konseling 

yang dapat digunakan adalah bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

layanan ini efektif mengembangkan 

regulasi emosi siswa (Firdaus, 2020; 

Titania dkk., 2025; Siswanto & Hidayati, 

2025). Namun, sejauh penelusuran 

penulis, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengkaji regulasi emosi siswa 

dalam mengatasi konflik, padahal konflik 

interpersonal menuntut keterampilan yang 

lebih spesifik dibandingkan regulasi 

emosi secara umum. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi siswa kelas XI 

AKL 2 SMKN 2 Mataram dalam 

mengatasi konflik melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing. Hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

dapat meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi siswa dalam mengatasi konflik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konflik dipahami sebagai kondisi ketika 

dua pihak atau lebih terlibat dalam 

perjuangan atas nilai, klaim status, 

kekuasaan, atau sumber daya (Jeong, 

2000, dalam Putri, 2022). Sumber konflik 

umumnya dijelaskan melalui dua 

pendekatan. Pendekatan subjektivis 

melihat konflik muncul karena tujuan 

yang tidak selaras akibat misinformasi, 

stereotipe, dan ketidakpercayaan. 

Pendekatan objektivis melihatnya berasal 

dari struktur yang tidak setara sehingga 

salah satu pihak merasakan ketidakadilan 

(Reimann, 2004, dalam Putri, 2022). 

Konflik dapat dikelola dengan cara 

kekerasan atau kompetitif, maupun 

dengan cara nonkekerasan atau kooperatif 
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(Sumita, 2020, dalam Putri, 2022). Dalam 

upaya mengatasi konflik, manajemen 

konflik bertujuan mengontrol konflik 

yang sedang terjadi, mencegah eskalasi, 

dan mendorong pihak yang bertikai untuk 

bekerja sama, sedangkan resolusi konflik 

berusaha mengakhiri atau mengurangi 

intensitas konflik dengan mencari solusi 

penyelesaian (ADR Times, 2021, dalam 

Putri, 2022). Resolusi konflik juga 

didefinisikan sebagai proses informal atau 

formal yang digunakan dua pihak atau 

lebih untuk menemukan solusi damai atas 

perselisihan mereka (Shonk, 2021, dalam 

Putri, 2022). Salah satu caranya adalah 

negosiasi, yaitu para pihak bertukar 

proposal dan kontra-proposal untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diperdebatkan. Cara ini mengurangi 

kerusakan akibat kekerasan, membangun 

rasa saling percaya, dan membantu 

membentuk hubungan di masa depan 

(Greig dkk., 2019, dalam Putri, 2022). 

Konflik hampir selalu disertai 

munculnya emosi yang kuat, sehingga 

kemampuan mengatur emosi menjadi 

penting dalam mengatasinya. Emosi 

merupakan usaha seseorang untuk 

menentukan, mempertahankan, atau 

mengubah hubungan antara dirinya dan 

lingkungan agar sesuai dengan 

keinginannya (Damon & Eisenberg, 

dalam Firdaus, 2020). Seseorang tidak 

hanya memiliki emosi, tetapi juga perlu 

mengatur emosi tersebut, yaitu 

mengambil sikap terhadapnya dan 

menerima konsekuensi dari tindakan 

emosionalnya (Frijda, dalam Firdaus, 

2020). Regulasi emosi adalah proses 

kompleks yang bertanggung jawab untuk 

memulai, menghambat, atau memodulasi 

emosi seseorang dalam menanggapi 

situasi tertentu (Gross, dalam Firdaus, 

2020). Thompson menambahkan bahwa 

regulasi emosi meliputi proses intrinsik 

dan ekstrinsik untuk mengenali, 

memonitor, mengevaluasi, dan membatasi 

respons emosi, terutama intensitas dan 

bentuk reaksinya (dalam Siswanto & 

Hidayati, 2025). Individu dengan regulasi 

emosi tinggi mampu berperilaku tepat dan 

menguntungkan diri sendiri maupun 

orang lain, sedangkan individu dengan 

regulasi emosi rendah cenderung 

kesulitan mengendalikan emosi dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Firdaus, 2020). Menurut Gross (dalam 

Siswanto & Hidayati, 2025), kemampuan 

regulasi emosi dapat dilihat dari empat 

aspek. Pertama, strategies, yaitu 

keyakinan untuk mengatasi masalah dan 

menenangkan diri setelah emosi yang 

berlebihan. Kedua, goals, y aitu 

kemampuan tetap berpikir dan bertindak 

dengan baik meski merasakan emosi 

negatif. Ketiga, impulse, yaitu 

kemampuan mengontrol emosi dan 

respons emosi yang ditampilkan. 

Keempat, acceptance, yaitu kemampuan 

menerima peristiwa yang menimbulkan 

emosi negatif tanpa merasa malu 

merasakannya. Dalam konflik, individu 

yang kurang mampu meregulasi emosi 

cenderung merespons secara spontan dan 

kompetitif, misalnya dengan 

menyalahkan atau menarik diri. 

Sebaliknya, individu yang mampu 

meregulasi emosi lebih mudah mengelola 

responsnya, menyampaikan pendapat 

secara tepat, dan membuka ruang kerja 

sama untuk mencari penyelesaian 

bersama. 

Salah satu layanan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut adalah bimbingan 

kelompok, yaitu layanan bimbingan yang 

diberikan dalam suasana kelompok 

(Gazda, dalam Firdaus, 2020). Layanan 

ini merupakan proses pemberian bantuan 

dan informasi kepada sekelompok 

individu dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 

(Prayitno, dalam Siswanto & Hidayati, 

2025). Tujuannya adalah 

mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi dan aspek pribadi serta 
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mencegah timbulnya masalah pribadi dan 

sosial (Hariko, dalam Titania dkk., 2025). 

Secara khusus, bimbingan kelompok 

melatih individu berani berpendapat, 

bersikap terbuka, menjalin keakraban 

dengan teman, dan mengendalikan diri 

selama kegiatan kelompok (Amti dkk., 

dalam Siswanto & Hidayati, 2025). 

Pelaksanaannya umumnya melalui empat 

tahap, yaitu pembentukan, peralihan, 

kegiatan, dan pengakhiran 

(Kamaruzzaman, dalam Titania dkk., 

2025). 

Salah satu teknik yang dapat 

digunakan dalam bimbingan kelompok 

adalah role playing atau bermain peran. 

Yang membedakannya dari pendekatan 

instruksional adalah adanya unsur drama, 

sehingga anggota kelompok tidak hanya 

berdiskusi, tetapi juga memerankan hal 

yang dipermasalahkan (Pratiwi, dalam 

Firdaus, 2020). Teknik ini 

menggambarkan keterampilan dan 

pengertian mengenai hubungan 

antarmanusia dengan memerankan situasi 

yang terjadi dalam kehidupan (Wahab, 

dalam Siswanto & Hidayati, 2025). 

Tujuannya antara lain agar peserta didik 

dapat menghayati dan menghargai 

perasaan orang lain serta terbantu 

memecahkan permasalahan (Sudjana, 

dalam Siswanto & Hidayati, 2025). 

Kelebihan teknik ini adalah mengajarkan 

peserta didik menempatkan diri pada 

posisi orang lain dan memungkinkan 

konselor melihat kemampuan peserta 

didik yang sebenarnya, sedangkan 

kekurangannya adalah rasa malu dan takut 

yang dapat memengaruhi jalannya 

layanan (Djumingin, dalam Siswanto & 

Hidayati, 2025). Langkah pelaksanaannya 

meliputi pemanasan kelompok, pemilihan 

pemeran, penyusunan alur cerita, 

penentuan pengamat, pemeranan, diskusi 

dan evaluasi, pemeranan ulang, evaluasi 

akhir, dan berbagi pengalaman (Sobri, 

dalam Siswanto & Hidayati, 2025). 

Efektivitas teknik ini dalam 

mengembangkan regulasi emosi telah 

dibuktikan pada beberapa penelitian. 

Firdaus (2020) menggunakan desain true 

experimental pada 18 siswa kelas X AKL 

SMKN 2 Semarang dalam 8 pertemuan 

dan memperoleh signifikansi 0,002 (< 

0,05). Titania dkk. (2025) melakukan 

penelitian true experimental pada 21 

siswa kelas XI AKL SMK LPI Semarang 

dan menemukan perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol, 

disertai peningkatan perilaku positif dan 

rasa empati. Siswanto dan Hidayati 

(2025) menerapkan PTBK dua siklus pada 

8 siswa kelas X AKL 3 SMKN 1 Kudus, 

dengan rata-rata skor regulasi emosi 

meningkat dari 65 (rendah) pada pra-

siklus menjadi 72 pada Siklus I dan 80 

pada Siklus II (sedang). Ketiga penelitian 

tersebut belum secara khusus mengkaji 

kemampuan regulasi emosi siswa dalam 

mengatasi konflik, sehingga penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK) dengan mengacu pada 

model Kemmis dan McTaggart, yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana 

setiap siklus terdiri atas empat tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Siklus kedua 

dilaksanakan apabila indikator 

keberhasilan pada siklus pertama belum 

tercapai. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMKN 2 Mataram dengan subjek 

penelitian berjumlah 6 siswa kelas XI 

AKL 2 yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu siswa 

dengan tingkat kebutuhan tertinggi 

(rentang skor 80%-100% dari skor 

maksimal) berdasarkan hasil AKPD pada 

indikator regulasi emosi dan situasi 

konfliktual. Adapun objek dalam 

penelitian ini adalah kemampuan regulasi 

emosi siswa dalam menghadapi situasi 
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konfliktual, yang dilihat dari empat aspek, 

yaitu strategies, goals, impulse, dan 

acceptance (Gross, dalam Siswanto & 

Hidayati, 2025). 

Prosedur penelitian pada setiap 

siklus diawali dengan tahap perencanaan, 

yaitu menyusun rencana pelaksanaan 

layanan (RPL) bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing, menyiapkan 

skenario konflik interpersonal yang 

relevan dengan permasalahan siswa, serta 

menyiapkan pedoman observasi dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan 

tindakan, peneliti memberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing kepada 6 siswa subjek penelitian, 

dengan satu siklus menggunakan satu 

pertemuan dan topik yang berfokus pada 

pengenalan emosi, pengendalian 

dorongan emosional, serta penyelesaian 

konflik secara konstruktif. Selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung, 

peneliti melakukan observasi untuk 

mengamati perubahan sikap dan perilaku 

siswa menggunakan pedoman observasi 

yang telah disiapkan. Pada tahap akhir 

setiap siklus, peneliti melakukan refleksi 

dengan menganalisis hasil observasi dan 

LKPD untuk menentukan keberhasilan 

tindakan serta merumuskan perbaikan 

pada siklus berikutnya apabila diperlukan. 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu 

observasi untuk mengamati perilaku 

siswa selama proses bimbingan kelompok 

pada setiap siklus, pemberian LKPD 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi dan kegiatan yang 

diberikan, serta dokumentasi berupa 

catatan pelaksanaan dan hasil kegiatan 

pada setiap siklus. Instrumen yang 

digunakan adalah pedoman observasi 

yang mengacu pada empat aspek regulasi 

emosi menurut Gross untuk mencatat 

perilaku siswa selama pelaksanaan 

bimbingan kelompok, serta LKPD yang 

memuat pernyataan terkait kegiatan 

regulasi emosi. 

Data hasil observasi dan LKPD 

dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan mendeskripsikan respons dan 

perilaku siswa dalam menghadapi situasi 

konfliktual pada setiap siklus, kemudian 

membandingkan hasil antarsiklus untuk 

melihat perkembangan kemampuan 

siswa. Tindakan dalam penelitian ini 

dinyatakan berhasil apabila minimal 4 

dari 6 siswa menunjukkan peningkatan 

kemampuan regulasi emosi dalam 

menghadapi situasi konfliktual, yang 

ditandai dengan kemampuan 

mengendalikan emosi, menyampaikan 

pendapat tanpa menyalahkan teman, serta 

terlibat dalam mencari solusi bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling dilakukan 

melalui layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing pada enam 

siswa kelas XI AKL 2 SMKN 2 Mataram. 

Skenario yang digunakan 

menggambarkan konflik akibat 

pembagian tugas laporan keuangan atau 

jurnal umum yang dianggap tidak adil. 

Skenario ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memerankan situasi 

konflik yang dekat dengan kehidupan di 

sekolah, sehingga respons emosional dan 

cara siswa menghadapi perbedaan 

pendapat dapat diamati secara langsung. 

Pada Siklus I, hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan regulasi 

emosi siswa belum berkembang secara 

optimal. Ketika menghadapi situasi 

pembagian tugas yang dianggap tidak 

adil, beberapa siswa menunjukkan rasa 

kesal dan tidak terima, bahkan 

menyalahkan teman. Sebagian siswa 

lainnya memilih diam dan belum mampu 

menyampaikan perasaan atau 

pendapatnya secara terbuka. Sikap dan 

ekspresi yang ditunjukkan juga 

memperlihatkan adanya ketegangan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22826


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22826  

 

636 
 

Nidaan Khofia M. 
Rizki Agustiani Zain 
Hariadi Ahmad 
 

selama konflik berlangsung. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan 

respons yang tepat ketika berhadapan 

dengan situasi yang memicu emosi. 

Temuan pada Siklus I dapat dipahami 

melalui konsep regulasi emosi yang 

dikemukakan Gross, yaitu kemampuan 

individu untuk memengaruhi emosi yang 

dirasakan, kapan emosi tersebut muncul, 

serta bagaimana emosi dialami dan 

diekspresikan. Dalam konteks penelitian 

ini, respons spontan, kecenderungan 

menyalahkan teman, dan kesulitan 

mengungkapkan perasaan secara tepat 

menunjukkan bahwa siswa masih 

memerlukan latihan dalam mengelola 

dorongan emosional dan memilih cara 

menanggapi konflik. Dengan demikian, 

permasalahan yang muncul tidak hanya 

berkaitan dengan adanya emosi negatif, 

tetapi juga dengan cara siswa merespons 

emosi tersebut ketika berinteraksi dengan 

orang lain. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

observasi Siklus I, dari enam siswa yang 

mengikuti tindakan, hanya dua siswa yang 

mencapai kategori tinggi dalam 

kemampuan regulasi emosi, sedangkan 

empat siswa lainnya belum mencapai 

kategori tersebut. Persentase siswa yang 

mencapai kategori tinggi adalah 33,3%. 

Hasil ini belum memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian yang ditetapkan, 

yaitu sekurang-kurangnya 80% siswa 

mencapai kategori tinggi. Oleh karena itu, 

tindakan dilanjutkan ke Siklus II untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa 

berlatih kembali dalam menghadapi 

situasi konflik melalui teknik role 

playing. 

Pada Siklus II, hasil observasi 

memperlihatkan perubahan perilaku siswa 

ketika menghadapi konflik. Sebanyak 

lima dari enam siswa mulai mampu 

mengenali dan mengendalikan emosi 

dengan lebih baik. Siswa terlihat lebih 

tenang, tidak langsung memberikan 

respons spontan, serta mulai mampu 

menyampaikan pendapat dan perasaan 

tanpa menyalahkan teman. Selain itu, 

siswa mulai mendengarkan pendapat 

anggota kelompok dan berusaha 

menemukan penyelesaian bersama. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa mulai mengembangkan cara 

merespons konflik yang lebih terkendali 

dibandingkan dengan kondisi pada Siklus 

I. Salah satu strategi yang mulai 

diterapkan siswa adalah langkah 

(Berhenti - Tarik Napas - Pikir Ulang - 

Sampaikan - Solusi). Strategi ini 

mengarahkan siswa untuk memberikan 

jeda sebelum bertindak, 

mempertimbangkan respons yang akan 

diberikan, menyampaikan pendapat 

secara tepat, dan mencari penyelesaian 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Dalam kegiatan bermain peran, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan langkah tersebut dalam 

situasi konflik, bukan hanya memahami 

konsepnya secara lisan. Hal ini penting 

karena kemampuan regulasi emosi 

membutuhkan latihan dalam mengenali 

emosi, mengendalikan dorongan, serta 

menentukan respons yang sesuai dengan 

keadaan. 

Jika dikaitkan dengan aspek 

regulasi emosi menurut Gross, perubahan 

yang teramati terutama berkaitan dengan 

penggunaan strategi regulasi emosi 

(emotion regulation strategies) dan 

pengendalian dorongan emosional 

(impulse control). Siswa mulai 

menggunakan jeda dan pernapasan 

sebelum merespons serta tidak langsung 

melampiaskan emosi kepada teman. 

Kemampuan menyampaikan pendapat 

dan mencari penyelesaian juga 

memperlihatkan adanya upaya 

menyesuaikan respons terhadap tujuan 

penyelesaian konflik. Meskipun 

demikian, hasil observasi ini 

menggambarkan perilaku siswa selama 

kegiatan bermain peran dan belum dapat 
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memastikan bahwa keterampilan tersebut 

telah diterapkan secara konsisten dalam 

seluruh situasi kehidupan sehari-hari. 

Perubahan pada kedua siklus dapat 

dilihat melalui rekapitulasi jumlah siswa 

yang mencapai kategori tinggi dalam 

kemampuan regulasi emosi. Pada Siklus I, 

terdapat dua siswa atau 33,3% yang 

mencapai kategori tinggi. Pada Siklus II, 

jumlah tersebut meningkat menjadi lima 

siswa atau 83,3%. Dengan demikian, 

terdapat penambahan tiga siswa yang 

mencapai kategori tinggi dan peningkatan 

sebesar 50 poin persentase. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Regulasi Emosi Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus Jumlah Siswa 
Siswa Kategori 

Tinggi 
Persentase 

Siklus I 6 2 33,3% 

Siklus II 6 5 83,3% 

Peningkatan   3 50 poin persentase 

 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

adanya perubahan kemampuan regulasi 

emosi siswa selama pelaksanaan tindakan. 

Pada Siklus I, sebagian besar siswa masih 

memperlihatkan respons emosional yang 

spontan dan kesulitan berkomunikasi 

ketika terjadi konflik. Sementara itu, pada 

Siklus II, sebagian besar siswa mulai 

mampu menenangkan diri, 

menyampaikan perasaan tanpa 

menyalahkan orang lain, dan mencari 

penyelesaian bersama. Perbedaan 

perilaku tersebut memberikan gambaran 

bahwa latihan melalui role playing dapat 

membantu siswa mempraktikkan respons 

yang lebih tepat dalam menghadapi situasi 

konfliktual. Capaian pada Siklus II juga 

telah memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian. Dari enam siswa, sekurang-

kurangnya lima siswa perlu mencapai 

kategori tinggi agar persentasenya 

memenuhi batas minimal 80%. Pada 

Siklus II, lima siswa mencapai kategori 

tersebut dengan persentase 83,3%. Oleh 

karena itu, berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan, tindakan dinyatakan 

berhasil. Namun, keberhasilan ini perlu 

dipahami sesuai dengan cakupan 

penelitian, yaitu perubahan yang diamati 

pada enam siswa selama dua siklus 

pelaksanaan layanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Firdaus (2020) yang membahas 

penggunaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

untuk mengembangkan regulasi emosi 

siswa. Temuan ini juga memiliki 

kesesuaian dengan penelitian Siswanto 

dan Hidayati (2025) serta Titania, 

Rakhmawati, dan Primaningrum Dian 

(2025), yang mengkaji penggunaan teknik 

role playing dalam pengembangan 

kemampuan regulasi emosi peserta didik. 

Kesamaan temuan tersebut terletak pada 

penggunaan kegiatan bermain peran 

sebagai kesempatan bagi siswa untuk 

mempelajari dan mempraktikkan respons 

emosional yang lebih sesuai. Dalam 

penelitian ini, kegiatan bermain peran 

secara khusus diarahkan pada situasi 

konflik pembagian tugas yang dianggap 

tidak adil, sehingga siswa dapat berlatih 

mengelola emosi ketika menghadapi 

perbedaan pendapat dan kepentingan 

dengan teman sebaya. 

Selain hasil observasi, evaluasi 

melalui Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memperoleh total skor 78 dengan 

persentase 65% dan berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan rekapitulasi 

individu, lima siswa berada pada kategori 

sedang, sedangkan satu siswa berada pada 

kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa capaian evaluasi 

LKPD belum sepenuhnya berada pada 

kategori tinggi. Oleh sebab itu, hasil 
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LKPD perlu dibaca sebagai data 

pendukung evaluasi kegiatan, bukan 

disamakan secara langsung dengan hasil 

pengukuran kemampuan regulasi emosi, 

kecuali LKPD tersebut memang 

dirancang dan divalidasi untuk mengukur 

konstruk yang sama. 

Secara keseluruhan, hasil 

observasi dari Siklus I dan Siklus II 

memperlihatkan peningkatan kemampuan 

regulasi emosi siswa dalam menghadapi 

situasi konfliktual setelah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing. Siswa mulai 

menunjukkan kemampuan untuk 

menenangkan diri, mengendalikan 

respons spontan, menyampaikan pendapat 

secara lebih tepat, dan mencari solusi 

bersama. Meskipun indikator 

keberhasilan telah tercapai, latihan 

regulasi emosi tetap perlu dilanjutkan agar 

keterampilan yang dipraktikkan selama 

layanan dapat digunakan secara lebih 

konsisten dalam interaksi sehari-hari. 

Dengan demikian, layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

dapat menjadi salah satu alternatif layanan 

untuk membantu siswa berlatih 

menghadapi konflik interpersonal secara 

lebih terkendali. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

dapat meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi siswa kelas XI AKL 2 SMKN 2 

Mataram dalam menghadapi situasi 

konfliktual. Pada Siklus I, siswa masih 

memberikan respons spontan, 

menyalahkan teman, menunjukkan rasa 

kesal, atau memilih diam saat menghadapi 

konflik. Pada Siklus II, 5 dari 6 siswa 

mampu mengenali emosi yang muncul, 

memberi jeda sebelum merespons, 

menyampaikan pendapat dan perasaan 

tanpa menyalahkan teman, mendengarkan 

anggota kelompok, serta mencari solusi 

bersama, sehingga indikator keberhasilan 

minimal 4 dari 6 siswa terpenuhi. 

Keberhasilan ini didukung oleh 

kesempatan berlatih langsung melalui 

role playing, dinamika kelompok, dan 

strategi Berhenti-Tarik Napas-Pikir 

Ulang-Sampaikan-Solusi. Meskipun 

demikian, hasil LKPD menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa masih berada 

pada kategori sedang sehingga penguatan 

secara berkelanjutan tetap diperlukan. 

Berdasarkan hasil tersebut, guru 

bimbingan dan konseling disarankan 

menggunakan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing sebagai salah 

satu alternatif layanan untuk membantu 

siswa menghadapi situasi konfliktual, 

dengan skenario yang dekat dengan 

pengalaman siswa dan latihan yang 

dilakukan secara berulang. Peneliti 

selanjutnya disarankan menambah jumlah 

subjek dan pertemuan, memantau 

penerapan regulasi emosi siswa di luar 

kegiatan layanan, serta menggunakan 

desain yang memungkinkan pengukuran 

peningkatan secara kuantitatif. 
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